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Hubungan antara Kelekatan Remaja dengan Orang Tua dan Karakter 

Toleransi pada Remaja Sekolah Menengah Atas 

 

Lika Mira Lestari 

NIM. 17107010156 

INTISARI 

Masa remaja merupakan masa dimana individu mulai ingin mengeksplorasi 

dunia luar, rasa ingin tahu yang tinggi, hingga pencarian jati diri individu. Remaja 

mulai mengenal berbagai teman dari berbagai daerah, suku, agama yang ada di 

sekolah maupun lingkungan bermainnya. Tetapi remaja juga masih perlu 

pendampingan orang tua atau orang lain dalam pencarian identitas diri tersebut. 

Salah satu yang perlu ditanamkan pada remaja yaitu karakter toleransi. Karakter 

toleransi perlu ditanamkan pada remaja karena dapat menjadi batasan atau dapat 

membentengi diri dalam pencarian identitas diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kelekatan remaja dengan orang tua dan karakter 

toleransi pada remaja sekolah menengah atas. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan antara kelekatan remaja dengan orang tua dan karakter toleransi 

pada remaja sekolah menengah atas. Subjek penelitian ini adalah siswa remaja 

SMA N 9 Yogyakarta sebanyak 210 siswa. Alat pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala karakter toleransi dan skala kelekatan remaja 

dengan orang tua. Teknik pengambilan data menggunakan Teknik cluster random 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji non 

parametrik Spearman Rho dengan bantuan aplikasi SPSS for windows versi 25. 

Hasil statistik menunjukkan nilai korelasi (rxy) = 0,369 dan nilai p = 0,000 (p < 

0,05), artinya hipotesis diterima. Dengan demikian dalam penelitian ini terbukti ada 

hubungan positif yang signifikan antara variabel karakter toleransi dan variabel 

kelekatan remaja dengan orang tua.  

 

Kata kunci: Karakter toleransi, Kelekatan, Remaja, Orang Tua  
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Correlation between Adolescents' Attachment to Parents and Tolerance 

Characters in High School Adolescents 

 

Lika Mira Lestari 

NIM. 17107010156 

Abstract 

Adolescence is a period when individuals begin to want to explore the 

outside world, high curiosity, to the search for individual identity. Teenagers begin 

to get to know various friends from various regions, ethnicities, religions in school 

and their playing environment. But teenagers also still need the assistance of their 

parents or other people in the search for their identity. One thing that needs to be 

instilled in teenagers is the character of tolerance. The character of tolerance needs 

to be instilled in adolescents because it can be a limitation or can fortify themselves 

in the search for self-identity. This study aims to determine the relationship between 

adolescent attachment to parents and the character of tolerance in high school 

adolescents. The hypothesis in this study is that there is a relationship between 

adolescent attachment to parents and the character of tolerance in high school 

adolescents. The subjects of this research were 210 students of SMA N 9 

Yogyakarta. The data collection tools used in this study were the tolerance 

character scale and the adolescent attachment scale with their parents. The data 

collection technique used cluster random sampling technique. The data analysis 

technique used in this study is the non-parametrictest Spearman Rho with the help 

of the SPSSapplication. for windows version 25The statistical results show the 

correlation value (rxy) = 0.369 and the p value = 0.000 (p < 0.05), meaning that 

the hypothesis is accepted. . Thus, in this study, it was proven that there was a 

significant positive relationship between the variable of tolerance character and 

the variable of adolescent attachment to parents.  

 

Keywords: Character Tolerance, Attachment, Adolescence, and Parents  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang merupakan masyarakat 

multikultural karena mempunyai berbagai macam suku, ras, budaya, bahasa dan 

agama. Keanekaragaman budaya di Indonesia sudah lama diakui dan juga 

dikukuhkan sejak masa kolonial Belanda  (Safrilsyah & Mauliana, 2015). Penduduk 

Indonesia juga merupakan penduduk bineka yang terdiri dari beranekaragam 

kepercayaan atau agama. Keanekaragaman agama tersebut cenderung memiliki 

identitas agama yang kuat dan dapat berpotensi konflik. Agama yang diakui oleh 

pemerintahan Indonesia saat ini adalah Islam, Khatolik, Protestan, Budha, Hindu, 

dan Kong Hu Chu. Keanekaragaman tersebut telah disahkan dalam Undang-

Undang Dasar 1945 yang kemudian menjadi pedoman bagi bangsa Indonesia  

(Nazmudin, 2017). 

Berbagai perbedaan-perbedaan yang terdapat di Indonesia mulai dari suku, 

ras, budaya, bahasa, dan agama mengharuskan masyarakat Indonesia untuk tetap 

menjalin hubungan yang baik untuk menghindari berbagai macam konflik. 

Perbedaan-perbedaan tersebut apabila tidak terjaga dengan baik maka dapat 

menimbulkan konflik antar umat agama ataupun budaya yang bertentangan dengan 

nilai dasar agama atau budaya itu sendiri. Nilai-nilai dasar yang diajarkan oleh 

agama ataupun budaya kepada umatnya adalah kedamaian, hidup saling 

menghormati dan saling tolong menolong segala perbedaan (Nazmudin, 2017). 

Dengan disahkannya berbagai keanekaragaman di Undang-Undang Dasar 1945 dan 

menjadi pedoman bagi bangsa Indonesia, masyarakat Indonesia akan lebih saling 

menghormati dan memahami beragam perbedaan yang terdapat di lingkungan 

masyarakat itu sendiri. 

Kerukunan dan kedamaian antar umat beragama maupun budaya akan 

menjadikan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang harmonis. Masyarakat dapat 

saling mengisi perbedaan satu sama lain sehingga tercipta lingkungan masyarakat 

yang utuh. Kedamaian dalam kehidupan berbangsa akan terasa jika terjadi 
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kerukunan. Guna terciptanya kerukunan maka dibutuhkannya suatu sikap yang 

tepat untuk menyatukan perbedaan, sikap itu adalah toleransi. Toleransi merupakan 

suatu sifat atau sikap untuk saling menghargai dan menghormati antar perorangan 

maupun kelompok dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya  (Meiza, 2018). 

Sikap toleransi merupakan bagian dari pendidikan karakter yang dapat 

diperoleh seseorang dari pendidikan formal, informal maupun nonformal. Sikap 

toleransi penting ditanamkan pada diri individu sejak dini terutama pada remaja, 

karena remaja merupakan masa-masa dimana seorang individu mengalami masa 

labil dan rasa ingin tahunya yang tinggi, sehingga harus ditanamkan karakter 

toleransi untuk membatasi remaja dalam mengeksplorasi dunianya (Untoro & Putri, 

2019). 

Masa remaja merupakan masa dimana anak mulai ingin mengeksplorasi diri 

dan tingginya rasa ingin tahu yang dimiliki. Masa remaja merupakan masa 

pergantian dari masa anak-anak menuju masa dewasa  (Santrock J. W., 2003). 

Individu mulai mengeksplorasi sesuatu yang mereka inginkan dan akan mencari jati 

diri mereka. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh individu dalam mengeksplorasi 

dunia luar, bisa dimulai dari keluarga, sekolah, ataupun lingkungan bermain 

mereka. Dalam masa eksplorasi pada remaja tersebut maka pada remaja dapat 

mengenali kelebihan dan mengembangkan potensi dalam diri sesuai bakat dan 

minat mereka. Pada zaman sekarang, dengan kemajuan teknologi yang pesat 

memudahkan para remaja untuk mengeksplore dunia luar. 

Menurut Wahid Foundation (2016), kampanye radikalisme dan perilaku 

intoleran yang terjadi di Indonesia telah menyasar pada remaja. Hasil penelitian 

Wahid Foundation (2016) menunjukkan bahwa yang mempengaruhi radikalisme 

sosial keagamaan secara signifikan adalah usia, semakin tua seseorang maka 

potensi radikalisme sosial keagamaan semakin rendah. Hal ini dapat disebabkan 

oleh usia tua atau dewasa yang telah mencapai pembentukan identitas diri dan 

memiliki pengalaman yang lebih banyak daripada usia remaja atau usia di 

bawahnya. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan tingkat toleransi pada 

kelompok remaja berdasarkan perspektif psikologi (Untoro & Putri, 2019). Remaja 

pada saat ini tingkat kepedulian untuk berkontribusi dalam kesejahteraan sesama 
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manusia yang semakin menurun. Pada keadaan seperti ini, remaja menandakan 

bahwa masyarakat khususnya remaja yang sakit sehingga perlu pembaharuan moral 

dan spiritual (Lickona, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh organisasi Wahid Foundation, 

ditemukan kasus intoleransi sebanyak 232 kasus pada tahun 2008, 121 kasus pada 

2009, 184 kasus pada 2010, 267 kasus pada 2011, 278 kasus pada 2012, 245 kasus 

pada 2013, 158 kasus pada 2014, 190 kasus pada 2015, 204 kasus pada 2016, 213 

kasus pada 2017 (Wahidfoundation.org, 2017). Dan 192 kasus pada 2018 

(Wahidfoundation.org, 2019). Hal ini membuktikan bahwa masih terdapat kasus-

kasus intoleransi yang terjadi di Indonesia. 

Selanjutnya pada media CNNIndonesia.com (Ryn, 2019) pada Minggu, 17 

November 2019 memberitakan bahwa terdapat 31 kasus intoleran. Pelanggaran 

tersebut berupa pelanggaran-pelarangan : (1) pelaksanaan ibadah 12 kasus, (2) 

pendirian tempat ibadah 11 kasus, (3) perusakan tempat ibadah 3 kasus, (4) 

penyelenggaraan budaya “Cap Gomeh” dengan 2 kasus, (5) peraturan berpakaian 

berkaitan dengan agama tertentu terdapat 1 kasus, (6) edaran tentang aliran agama 

tertentu dengan 1 kasus, dan (7) penolakan untuk tinggal bersama atau memiliki 

tetangga dengan orang yang berbeda keyakinan ada 1 kasus. 

Selanjutnya pada hari selasa, 29 September 2020 Setara Institute 

melakukan siaran pers. Direktur Riset Setara Institute, Halili Hasan mengatakan 

bahwa terdapat pelanggaran intoleransi. Pada 1 September, terjadi pelarangan di 

Kec. Napagaluh, Kab. Aceh Singkil berupa pembangunan rumah dinas pendeta di 

Gereja Kristen Protestan Pakpak Dairi (GKPPD). Pada 13 September 2020, Halili 

Hasan mengatakan terjadi gangguan saat para jemaat Huria Kristen Bataj 

Protestan KSB beribadah oleh sekelompok orang intoleran di Kabupaten Bekasi. 

Pada 20 September, jemaat dari Gereja Pantekosta mengalami penolakan saat 

melakukan ibadah oleh sekelompok warga Graha Prima Kecamatan Jonggol, 

Kabupaten Bogor (SetaraInstitute.org, 2020). 

Widjajadi (2020) menyampaikan bahwa pada Selasa, 11 Agustus 2020, 

mediaindonesia.com telah memberitakan kasus intoleran yang terjadi di Surakarta 

yaitu empat orang yang melakukan Tindakan melukai tiga anggota keluarga Habib 
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Segaf Al-Jufri di Kampung Mertadranan. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh 

Badan Pusat Statistik (2010), pada tahun 2007 tercatat sekitar 3.100 yang 

melakukan tindak pidana adalah remaja yang berusia 18 tahun ke bawah. Pada 

tahun 2008 dan 2009 menghalami peningkatan menjadi sekitar 3.300 – 4.200 

remaja di Indonesia (BPS, 2010). 

Kemudian untuk kasus intoleransi yang dilakukan oleh remaja terdapat di 

Batam pada 31 Maret 2021. M Nurhadi (2021) menyampaikan bahwa pada Rabu, 

31 Maret 2021 terdapat kasus intoleransi yang dilakukan oleh enam remaja SMA 

yaitu dengan mencoret dan menggambar alat kelamin di dinding Masjid Natuna 

(Nurhadi, 2021). Kasus intoleransi juga ditemukan di Yogyakarta tepatnya pada 

tanggal 30 November 2019. Wijana menyampaikan bahwa 12 pelajar SMA ribut di 

sekitar kraton pada pukul 01.00 WIB, warga melaporkan kejadian tersebut ke 

kepolisian setempat, hingga kemudian 12 pelajar setingkat SMA di gelandang ke 

Polsek Kraton (Wijana, 2019). Wahid foundation melaporkan bahwa terdapat kasus 

intoleransi sebanyak 21 pelajar pada tahun 2018 (Wahidfoundation.org, 2019). 

Dari sekian banyaknya kasus intoleran yang terjadi di Indonesia menjadikan 

hal ini sebagai perhatian khusus karena untuk kelangsungan pertumbuhan dan 

perkembangan remaja sehingga dibutuhkannya role model yang sesuai dan 

memberikan contoh yang baik untuk remaja. Sebagai remaja yang memiliki akses 

internet yang lebih mudah sehingga harus didampingi oleh orang-orang terdekat. 

Beberapa fakta kasus intoleran yang terjadi di Indonesia dampak dari nilai-

nilai karakter yang belum terinternalisasi dalam karakter manusia  (Supriyanto & 

Wahyudi, 2017). Indikator-indikator karakter toleransi itu sendiri yaitu mengetahui 

nilai toleransi, memiliki kesadaran moral mengenai toleransi, memiliki pendapat 

mengenai toleransi, memiliki alasan moral mengenai toleransi, mengambil 

keputusan mengenai toleransi, memiliki pengetahuan tentang diri berkaitan dengan 

toleransi, memperhatikan harga diri orang lain, memiliki hati nurani, memiliki rasa 

empati, menyukai kebaikan, memiliki control diri terhadap toleransi, rendah hati, 

memiliki kemampuan untuk bertoleransi, memiliki kemauan untuk bertoleransi, 

dan memiliki kebiasaan untuk bertoleransi. Indikator-indikator tersebut yang 

seharusnya diperoleh remaja dalam proses perkembangan. Remaja yang memiliki 
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indikator-indikator karakter toleransi yang baik maka remaja cenderung untuk 

melakukan perbuatan yang baik menjauhi perilaku yang menimbulkan konflik. 

Remaja lebih merasa nyaman dan damai dalam berinteraksi dengan orang lain dan 

dapat mengoptimalkan diri dalam pencarian identitas dirinya. Apabila remaja tidak 

memiliki indikator-indikator karakter toleransi maka kecenderungan untuk 

melakukan kenakalan remaja terutama perilaku intoleransi akan meningkat. 

Adapaun faktor-faktor yang mempngaruhi karakter adalah pendidikan, identifikasi, 

dan trial and error (Syamsu, 2007). Sedangkan menurut Allport (1954), faktor-

faktor yang mempengaruhi toleransi adalah awal kehidupan, pendidikan, dan 

kemampuan empati (Sofwana & dkk, 2020). Berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi karakter maupun toleransi sama-sama dipengaruhi oleh pendidikan.  

Sikap toleransi merupakan bagian dari nilai karakter yang tertanam dalam 

diri individu. Pendidikan karakter diperoleh seorang anak dapat dari sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat. Lingkungan keluarga berperan penting dalam 

pembentukan karakter, yang mana toleransi merupakan bagian dari karakter itu 

sendiri (Sari dkk, 2017). Keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan 

perilaku remaja, perilaku positif maupun perilaku negatif. orang tua memiliki gaya 

pengasuhan yang beragam, dapat terlihat dari cara orang tua merespon dan 

memenuhi kebutuhan yang nantinya akan membentuk suatu ikatan emosional 

antara keduanya. Menurut Bowlby, ikatan emosional yang terbentuk tersebut 

dikenal dengan sebutan kelekatan atau attachment (Sari dkk, 2017). Menurut 

Asrmsden dan Greenberg (1987), kelekatan merupakan suatu hubungan atau ikatan 

afeksi yang dimiliki oleh dua individu atau lebih yang mempunyai intensitas yang 

kuat (Armsden & Greenberg, 1987). 

Kelekatan (attachment) adalah ikalatan emosional yang kuat antara satu 

orang dengan yang lainnya  (Santrock J. W., 2003). Kelekatan merupakan sebuah 

perkembangan yang terjadi di antara anak dengan orang tua khususnya pada ikatan 

kasih sayang, bersifat afeksional dan cenderung menetap pada diri setiap anak  

(Bashori, 2003). Menurut Bowlby, kelekatan merupakan konstruk hipotetik yang 

terdapat pada diri individu, yang hanya bisa dilihat secara nyata dalam bentuk 

tingkah laku lekat. Banyak penelitian-penelitian sebelumnya yang membuktikan 
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bahwa kualitas kelekatan mempunyai pengaruh jangka panjang terhadap 

perkembangan gejala-gejala psikopatologi, kompetensi sosial dan performansi anak 

di sekolah  (Bashori, 2003). Oleh karena itu, kelekatan anak dengan orang tua harus 

dibangun dan dijaga sejak dini untuk tercapainya perkembangan anak yang ideal. 

Tempat belajar remaja untuk pertama kalinya adalah orang tua. Menurut 

Erikson, kelekatan menjadi salah satu dasar terbentuknya konsep kepercayaan dasar 

pada remaja. Kepercayaan dasar pada remaja ini nantinya akan sangat berperan 

dalam proses panjang perkembangan psikososial remaja  (Bashori, 2003). Ketika 

remaja mencapai kelekatan yang baik terhadap orang tuanya yang kemudian 

membentuk perkembangan psikososial yang baik pula maka akan berefek pada 

sikap dan perilaku remaja dalam bersosialisasi dalam masyarakat, termasuk pada 

sikap toleransi yang juga sangat dibutuhkan untuk kelangsungan kerukunan dalam 

masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2017) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kelekatan anak dengan 

orangtua dan nilai-nilai karakter dasar siswa. Penelitian tersebut memperkuat 

bahwa ada keterikatan antara kelekatan orang tua dengan anak dan karakter pada 

anak. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti secara langsung apakah ada 

hubungan antara  kelekatan remaja dengan orang tua dan karakter toleransi pada 

remaja.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah “Apakah terdapat 

hubungan antara kelekatan remaja dengan orang tua dan karakter toleransi pada 

remaja  sekolah menengah atas?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kelekatan remaja dengan orang tua dan karakter toleransi pada  remaja sekolah 

menengah atas. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuan dalam 

bidang psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan khususnya yang 

berkaitan dengan kelekatan anak dengan orang tua dan karakter toleransi  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja (Subjek) 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran ataupun 

prediksi mengenai karakter toleransi ditinjau dari kelekatan remaja 

dengan orang tua, sehingga remaja dapat mempererat hubungan dan 

menjaga keharmonisan dengan orang tua.    

b. Bagi Orangtua 

Semoga penelitian ini dapat memberikan informasi terkait 

hubungan antara kelekatan remaja dengan orangtua dan karakter toleransi 

pada anak, sehingga orangtua dpaat menggunakan informasi tersebut 

untuk mengembangkan aspek kelekatan remaja dengan orangtua dalam 

menanamkan karakter toleransi pada anak. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada 

Lembaga Pendidikan dalam menyusun program pengembangan karakter 

siswa di sekolah secara komprehensif dengan pelibatan peran keluarga. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi peneliti 

yang membutuhkan referensi terkait kajian karakter dan peran keluarga 

dalam pembentukan karakter pada anak untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai variabel toleransi dan kelekatan orang tua sudah 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang kemudian menjadi 

acuan bagi peneliti sendiri dalam menyusun penelitian ini. Beberapa penemuan 
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penelitian sebelumnya mengenai variabel toleransi dan kelekatan orang tua 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2016) mengenai hubungan antara 

androginitas dengan toleransi sosial pada wanita penghuni pemukiman 

padat di kota Yogyakarta pada 47 subjek yang dipilih dengan teknik area 

sampling . Teori toleransi sosial yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah Wahyudi (2007) yaitu toleransi sosial merupakan suatu kemampuan 

untuk menahan diri terhadap perbedaan sikap, perilaku, dan sifat tetangga 

yang tidak disukai. Teknik pengumpulan data menggunakan skala peran 

jenis (maskulin dan feminim) ciptaan Sandra Bem dengan nilai reliabilitas 

maskulin 0,927 sedangkang feminim 0,880 dan skala toleransi sosial yang 

peneliti ciptakan sendiri dengan reliabilitas 0.821. Teknik analisis data 

untuk menyeleksi kedua skala menggunakan korelasi product moment. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah ada hubungan positif antara 

androginitas dengan toleransi sosial. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2018) mengenai  hubungan antara 

toleransi sosial dan keintiman dengan suasana padat penduduk di Surakarta 

pada 93 responden dengan teknik area sampling. Teori toleransi sosial yang 

menjadi acuan dalam penelitian tersebut adalah Wahyudi (2014) yaitu 

toleransi sosial merupakan kemampuan untuk menahan diri terhadap 

perbedaan sikap, perilaku dan sifat tetangga yang tidak disukai. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala keakraban (reliabilitas 0,916), skala 

toleransi sosial (reliabilitas 0,919), dan skala sumpek (reliabilitas 0,927) 

yang disusun oleh Indra Wahyudi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi dua prediktor dan korelasi parsial. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara keakraban, toleransi sosial secara serentak dengan sumpek 

(Wahyudi I. , 2018). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nisvilyah (2013) mengenai toleransi 

atarumat beragama dalam memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa 

pada umat Islam dan Kristen di Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu 
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Kabupaten Mojokerto. Teori toleransi yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah Webster’s New American Dictionary dalam Ali (1986) yaitu 

toleransi merupakan memberikan kebebasan atau tidak mempermasalahkan 

pendapat orang lain, dan bertindak sabar dalam menghadapi orang lain.  

Teknik pengambilan subjek yaitu snowball sampling secara purposive dan 

observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik pengambilan data. 

Reduksi data, deskripsi data, dan menarik kesimpulan merupakan suatu 

rangkaian teknik analisis data. Metode keabsahan data yang digunakan yaitu 

triangulasi data. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa secara 

normatif, toleransi antar umat beragama menjadi landasan terbentuknya 

nilai-nilai dasar agama dan budaya. Sedangkan secara empirik, nilai 

nasionalisme, kemanusiaan, historis, nilai kesabaran dan keteladanan tokoh 

masyarakat merupakan nilai-nilai dasar yang menjadi landasan 

terbentuknya toleransi antar umat beragama (Nisvilyah, 2013). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Saliyo (2018) mengenai pengaruh 

religiusitas seseorang terhadap perilaku toleransi yang dimilikinya dan 

mengetahui variabel kepribadian sebagai variabel moderator antara kedua 

variabel tersebut pada 75 responden dengan teknik random sampling. 

Teknik pengambilan data menggunakan skala religiusitas (reliabilitas 

0,817), skala kepribadian (reliabilitas 0,607) dan skala teloransi beragama 

(reliabilitas 0,754). Analisis regresi sebagai teknik analisis data . Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara religiusitas terhadap perilaku toleransi seseorang. Terdapat 

hubungan yang signifikan ketika kepribadian menjadi variabel moderator 

antara religiusitas terhadap perilaku toleransi (Saliyo, 2018). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Thaufan & Sapriya (2018) mengenai 

penerapan pendidikan berkarakter dalam meningkatkan karakter toleransi 

antar umat beragama siswa SMP Negeri 1 Purwakarta sebanyak 6 subjek 

dengan teknik propotional random sampling. Teori toleransi yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah Poerwadarminta (1982) yaitu 

toleransi merupakan sikap tenggang rasa seperti menghargai serta 
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memperkenankan suatu pendirian, pendapat, kepercayaan maupun yang 

lainnya yang berbeda dengan pendirian diri sendiri. Penelitian tersebut 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Penelitian tersebut menggunakan teknik analisis 

reduksi, display, dan verifikasi atau pengambilan kesimpulan. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

diterapkan ke dalam tiga basis yaitu dalam pembelajaran di kelas, dalam 

ekstrakurikuler, dan pembiasaan sekolah (Thaufan & Sapriya, 2018). 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2017) mengenai hubungan 

kelekatan orang tua pada anak dengan nilai-nilai karakter dasar siswa SMP 

Negeri 3 Kota Banda Aceh sebanyak 160 responden. Teori kelekatan orang 

tua yang digunakan dalan penelitian tersebut adalah Papalia, dkk (2010) 

yaitu kelekatan (attachment) merupakan sebuah ikatan antara bayi dengan 

pengasuhnya mengenai emosional yang permanen dan resiprokal, yang 

secara bersama memberikan kontribusi terhadap kualitas hubungan bayi 

dengan pengasuh. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 

skala yang telah dimodifikasi (skala kelekatan orang tua dan skala nilai-nilai 

karakter dasar). Penelitian tersebut menggunakan teknik analisis data 

korelasi product moment. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara kelekatan orang tua pada anak dengan nilai-nilai 

karakter dasar siswa. Semakin tinggi kelekatan orang tua pada anak maka 

akan semakin baik nilai-nilai karakter dasar siswa (Sari dkk, 2017). 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Saturrosidah, dkk (2018) mengenai 

pengaruh kelekatan dengan orang tua terhadap kecerdasan adversitas pada 

remaja korban perceraian. Penelitian tersebut menggunakan metode 

pengumpulan data berupa skala keletakan orangtua (60 item) dan skala 

kecerdasan adversitas (48 item). Penelitian tersebut menggunakan teknik 

analisis data regresi linier sederhana. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

terdapat pengaruh kelekatan orang tua terhadap kecerdasan adversitas pada 

remaja korban perceraian (Saturrosidah dkk, 2018). 
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8. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Andani & Wahyuni (2020) 

mengenai hubungan kelekatan dengan kemandirian remaja yang dibesarkan 

oleh orang tua tunggal sebanyak 45 orang.  Alat ukur dalam penelitian ini 

adalah skala IPPA (Inventori of Parent and Peer Attachment) yang disusun 

oleh Armsderm & Greenberg (2009) dan Guarnier, dkk (2010), yang terdiri 

dari tiga aspek yaitu kepercayaan, keterasingan, dan komunikasi. Alat ukur 

yang digunakan selanjutnya yaitu skala kemandirian. Korelasi product 

moment sebagai teknik analisis data. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan dengan kemandirian 

pada remaja yang dibesarkan oleh orang tua tunggal (Andani & Wahyuni, 

2020). 

9.  Kemudian penelitian yang dilakuakan oleh Krisnatuti & Putri (2012) 

mengenai hubungan antara gaya pengasuhan orang tua, interaksi serta 

kelekatan ayah-remaja, dan kepuasan ayah pada 60 subjek. Teori yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah Ainsworth et al (1992) yaitu 

kelekatan merupakan sebuah ikatan antara satu orang dengan yang lainnya. 

Data primer yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah wawancara 

dan menyebarkan kuesioner. Instrument yang digunakan yaitu skala gaya 

pengasuhan (27 item), skala interaksi ayah dan remaja (26 item), skala 

kelekatan ayah dan remaja (25 item), dan skala kepuasan ayah (10 item). 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji hubungan pearson dan uji 

beda t. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan positif 

terdapat antara gaya pengasuhan demokratis dengan pola komunikasi 

conversation-orientation. Pola komunikasi conversation-orientation 

diterapkan oleh ayah berhubungan positif dengan dimensi kepercayaan pada 

kelekatan ayah dengan remaja. Pola komunikasi conformity-orientation 

yang dilakukan oleh ayah berhubungan signifikan negatif dengan tingkat 

kepuasan ayah (Krisnatuti & Putri, 2012). 

10. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Utami & Murti (2017) mengenai 

hubungan antara kelekatan dengan intimacy pada masa dewasa awal 

sebanyak 104 subjek dengan teknik purposive sampling dengan kriteria 
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sedang menjalin hubungan berpacaran (20-30 tahun). Teori kelekatan yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah teori menurut Bowlby dan 

Ainsworth (Colin, 1996), yaitu kelekatan merupakan suatu ikatan afektif 

abadi yang memiliki karakteristik dengan cenderung untuk mencari dan 

mempertahankan kelekatan dengan figur tertentu. Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala kelekatan (ayah dan ibu) dan skala PAIR (Personal 

Assessment of Intimacy in Relationship). Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik korelasi product moment dari Karl Pearson. Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara kelekatan orang tua dengan intimacy (keintiman), yang 

berarti semakin tinggi attachment yang dimiliki individu semakin tinggi 

juga intimacy dalam berpacaran begitu juga sebaliknya (Utami & Murti, 

2017). 

11. Doinita & Maria (2015), dengan judul “Attavhment and Parenting Styles”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jenis 

kelekatan orang dewasa dan gaya pengasuhan. Teori kelekatan yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah teori menurut Bartholomew 

(1990), yaitu kelekatan merupakan hasil dari interaksi awal antara anak dan 

pengasuh utama berupa keyakinan yang diinternalisasi sebagai model kerja 

internal, afektif, dengan interaksi fungsi prediktif dalam hubungan dekat di 

kemudian hari, daya tanggap dan kesediaan untuk mempercayai hubungan 

pasangan. Jumlah subjek dalam penelitian tersebut sebanyak 74 orang tua 

Rumania (46 perempuan dan 28 laki-laki) dengan anak-anak berusia 4-8 

tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner kelekatan orang 

dewasa yang diadaptasi dari Stancu (2010) dan kuesioner gaya pengasuhan 

orang tua yang peneliti susun sendiri berdasarkan dimensi gaya pengasuhan 

orang tua dari Baumrind (1978). Teknik analisis data menggunakan uji 

statistik nonparametrik dan kemudian dianalisis menggunakan korelasi 

spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kelekatan dewasa aman dan gaya pengasuhan otoritatif 

(Doinita & Maria, 2015). 
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12. Arslan & Ari (2010), dengan judul “Analysis of Ego Identity Process of 

Adolescents in Terms of Attachment Styles and Gender”. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui apakah proses identitas ego remaja berbeda 

secara signifikan menurut gaya kelekatan dan jenis kelamin. Teori kelekatan 

yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan teori dari Bowbly, 

kelekatan merupakan hubungan antara ibu dan bayi dengan efek kepuasan 

dari banyak faktor naluriah (perilaku tertawa dan menangis antara ibu dan 

bayi serta perilaku isap, kontak, dan observasi). Jumlah subjek yang 

digunakan dalam penelitian tersebut sebanyak 1.525 subjek dengan 848 

siswa perempuan dan 677 siswa laki-laki. Teknik pengambilan data 

menggunakan skala proses identitas ego, skala ECR-R (inventory of 

Experiences in Close Relationship-Revised). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah uji t dan uji tukey. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata komitmen dan 

eksplorasi dari remaja bervariasi secara signifikan sesuai dengan gaya 

kelekatan. Ketika skor komitmen dipertimbangkan dalam kaitannya dengan 

gaya keterikatan; ditemukan bahwa ada perbedaan yang signifikan menurut 

jenis kelamin dan anak perempuan memiliki nilai komitmen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki. Skor rata-rata eksplorasi tidak 

ditemukan bervariasi secara signifikan (Arslan & Ari, 2010).  

Penelitian-penelitian yang telah dijabarkan diatas merupakan beberapa 

penelitian yang melibatkan variabel toleransi dan kelekatan orang tua. 

Penelitian yang akan dilakukan ini mempunyai beberapa persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan dan perbedaan 

tersebut adalah: 

a. Keaslian topik  

Topik dalam penelitian ini adalah kelekatan remaja terhadap orang 

tua dan karakter toleransi. Kelekatan remaja terhadap orang tua sebagai 

variabel bebas dan karakter toleransi sebagai variabel tergantung. Beberapa 

penelitian sebelumnya memiliki kemiripan topik dengan penelitian ini, 

salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Saliyo (2018) mengenai 
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reigiusitas dan kepribadian terhadap toleransi beragama pada Jemaah 

Masjid Az-Zuhud. Selain itu, penelitian ini juga memiliki kemiripan topik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Saturrosidah, dkk (2018) mengenai 

kelekatan anak dengan orang tua dan kecerdasan adversitas pada remaja 

korban perceraian. Penelitian ini akan berfokus pada hubungan antara 

kelekatan remaja terhadap orangtua dan karakter toleransi. 

b. Teori 

Pada penelitian ini, teori karakter mengacu pada Lickona (2013), 

yaitu nilai-nilai yang dimiliki individu akan hal-hal yang baik dan teori 

toleransi mengacu pada teori Supriyanto & Wahyudi (2017) yang 

mengembangkan teori dari Tillman (2004) yaitu suatu sikap yang memiliki 

tujuan akan kedamaian maupun kerukunan dengan saling menghargai 

melalui pengertian. Teori karakter toleransi dalam penelitian ini berbeda 

dengan teori yang digunakan peneliti sebelumnya karena Nisvilyah (2013) 

menggunakan teori dari Ali (1986) dan Thaufan & Sapriya (2018) 

menggunakan teori dari Poerwadarminta. Berikutnya, variabel bebas yang 

diangkat oleh peneliti adalah kelekatan mengacu pada teori Armsden dan 

Greenberg (1987) yaitu suatu hubungan atau ikatan afekti antara dua orang 

atau lebih yang memiliki intensitas yang kuat. Penggunaan teori dalam 

penelitian ini memiliki berbeda dengan penggunaan teori pada peneliti 

sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Murti (2017) 

yang menggunakan teori kelekatan dari Bowlby dan Ainswort. 

c. Alat Ukur  

Penelitian ini menggunakan alat ukur yang dibuat sendiri oleh 

peneliti yang mengacu pada perpaduan antara aspek-aspek karakter 

(Lickona, 2013) dan toleransi (Supriyanto & Wahyudi, 2007). Sedangkan 

untuk mengukur variabel bebas (kelekatan), peneliti membuat skala 

kelekatan sendiri yang mengacu pada teori Armsden dan Greenberg (1987) 

yang aspek-aspeknya terdiri dari kepercayaan, komunikasi, dan 

keterasingan. 
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d. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek dan lokasi dalam penelitian ini memiliki perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja yang sedang menempuh sekolah di jenjang 

Sekolah Menengah Atas. Karakteristik subjek dalam penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Untoro dan Putri (2019) 

yaitu sama-sama menggunakan remaja sebagai subjek, tetapi terdapat 

perbedaan pada rentang usia dengan karakteristik usia 11 – 24 tahun 

sedangkan pada penelitian ini berfokus pada remaja Sekolah Menegah Atas. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Thaufan dan Sapriya (2017) 

menggunakan subjek siswa SMP Negeri 1 Purwakarta. Penelitian yang 

dilakukan oleh Asti Meiza (2018) menggunakan subjek mahasiswa UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dilakukan dan dipaparkan  

oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan remaja dengan

orang tua dan karakter toleransi pada siswa remaja SMA. Semakin tinggi

kelekatan remaja dengan orang tua maka semakin tinggi pula karakter toleransi

siswa remaja SMA. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kelekatan remaja

dengan orang tua maka semakin rendah pula karakter toleransi pada siswa

remaja SMA.

2. Sumbngan efektif dari variabel kelekatan remaja dengan orang tua terhadap

variabel karakter toleransi sebesar 11,1%, sedangkan 88,9% lainnya

dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, 

makapeneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa Remaja SMA

Hubungan antara remaja dengan orang tua yang baik akan 

mempengaruhi interaksi remaja dengan lingkungan sosial sehingga remaja 

diharapkan mampu mempererat hubungan dan menjaga keharmonisan dengan 

orang tua agar dapat meningkatkan karakter toleransi dalam diri remaja. Remaja 

dapat lebih percaya, menjaga komunikasi dan lebih terbuka dengan orang tua, 

dan menjaga kualitas hubungan remaja dengan orang tua. 

2. Bagi  Orang Tua

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kelekatan 

remaja dengan orang tua sehingga orang tua dapat menggunakan informasi 

tersebut untuk mengembangkan aspek aspek kelekatan remaja dengan orang tua 

dalam menanamkan karakter toleransi pada anaknya. Orang tua dapat 

menanamkan atau memberikan rasa percaya pada remaja, membangun 
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komunikasi yang baik dan terbuka, dan menjaga kualitas hubungan antara 

remaja dengan orang tua. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan/Sekolah

Lembaga Pendidikan/sekolah diharapkan dapat turut membangun 

kelekatan siswa remaja dengan orang tua melalui program parenting school 

yang digagas oleh sekolah secara berkala. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variabel yang 

sama yaitu karakter toleransi dan kelekatan remaja dengan orang tua, peneliti 

menganjurkan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai variabel-variabel lain 

yang diduga dapat memberikan sumbangan besar terhadap karakter toleransi. 

Peneliti juga mengharapkan peneliti selanjutnya dapat meminimalisir faking 

good dengan memilih Teknik pengambilan data yang lebih akurat karena 

menggunakan skala yang disebar melalui link google form dikhawatirkan siswa 

akan faking good. 
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